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Skripsi ini membahas mengenai kemampuan literasi informasi mahasiswa dalam 
penulisan karya ilmiah dengan mengkhuskan pada dua poin dalam teori the big6 yang pertama 
perumusan masalah, dan yang kedua strategi pencarian informasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2016 yang 
sementara melakukan penelitian atau baru saja telah menyelesaikan penelitian tugas akhir 
skripsi. Dan rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana kemampuan mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam melakukan perumusan dan identifikasi masalah? 
danBagaimana Kemampuan dalam Menyusun Strategi Pencarian Informasi mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi informasi 
yang dimiliki mahasiswa dalam melakukan perumusan masalah dan untuk mengetahui 
bagaimana strategi penelusuran informasi mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 
yaitu dengan menggunakan angket sebagai instrumen utama dan dengan penggunaan studi 
deskriptif survey dengan pengumpulan data sebelum dilakukan analisis. Peneliti menggunakan 
75 responden (10%) dari berbagai jurusan (responden acak/random). 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil kemampuan 
literasi informasi mahasiswa dilihat dari segi perumusan dan identifikasi masalah berada pada 
rentang skor 525-2625 memperoleh skor 2210, yang dimana skor 2210 termasuk dalam interval 
tinggi, sehingga kemampuan literasi informasi mahasiswa dari segi perumusan masalah dapat 
dikategorikan tinggi, kemampuan ini mencakup dari langkah merumuskan masalah dan 
mengidentifikasi informasi yang diperlukan sesuai dengan langkah pada teori the big6 yang 
menjadi rujukan penelitian ini dengan presentase tertinggi yang dimiliki pada pernyataan 
mahasiswa yang mengatakan bahwa literature penelitian terdahulu seperti jurnal, skripsi, tesis 
dan disertasi dan referensi lain di internet adalah salah satu rujukan yang digunakan dalam 
merumuskan masalah. Kemampuan literasi informasi mahasiswa dilihat dari segi strategi 
pencarian informasi yang juga memiliki dua langkah yaitu menentukan sumber dan memilah 
informasi terbaik berada pada rentang skor 750-3750 memperoleh skor 2960, dimana skor 2960 
termasuk dalam interval tinggi, sehingga kemampuan literasi informasi mahasiswa dari segi 
strategi pencarian informasi dapat dikategorikan tinggi, presentase tertinggi dimiliki oleh 
pernyataan kedua dimana salah satu sumber terbaik yang banyak digunakan mahassiwa adalah 
menggunakan buku sebagai informasi utama sebagai referensi dalam kajian yang dimilikinya. 
 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan informasi sebelum adanya media elektronik tertera dalam 
catatan yang ditulis pada daun lontar, kulit hewan ataupun wadah penulisan lainnya, 
selain ditulis, informasi hadir dari mulut kemulut hingga saat ini, perkembangan 
teknologi dengan berbagai media dan sumber infomasi melimpah tanpa batas dan 
terus mengalami perpindahan dari satu orang ke orang lain atau dari satu kelompok 
lembaga ke lembaga yang lainnya setiap detiknya. Setiap orang bebas mengakses dan 
menginput informasi melalui mesin pencari/ internet tanpa mengenal batasan baik 
ruang dan waktu, setiap saat internet dibutuhkan dan sudah menjadi kebutuhan utama 
semua generasi. Penikmat informasi memiliki rentang usia yang berbeda jauh, 
dimana komsumtif utamanya generasi muda yang menandakan bahwa saat ini setiap 
orang hidup di era teknologi informasi dan komunikasi. 
Teknologi informasi, sejak awal diperkenalkan di Indonesia sekitar tahun 
1990-an terus mengalami perkembangan yang sangat signifikan, informasi bergulir 
dengan sangat cepat sehingga informasi atau berita apapun mudah ditemukan, media 
digital memberikan banyak fasilitas komunikasi baik melalui media sosial twitter, 
Facebook, Instagram dan yang lainnya ataupun menggunakan mesin pencari seperti 
google, yahoo, Bing dan mesin pencari yang lain, pertukaran infromasi melalui 





Banyaknya informasi yang tersebar dalam berbagai media menjadikan literasi 
informasi sebagai suatu kebutuhan yang harus dibekali oleh setiap individu guna 
mendapatkan informasi yang terpercaya. Aplikasi teknologi informasi memberikan 
peran penting dalam pencarian informasi secara pribadi, seperti informasi kesehatan, 
hobi, rekreasi dan rohani dapat pula dalam lingkup profesi dalam dunia kerja baik 
sains, teknologi perdagangan dan masih banyak lagi. Peranannya dalam dunia 
kerjasama antar pribadi maupun kelompok tanpa mengenal ruang, waktu, negara, ras, 
suku, dan budaya yang menjadi penghambat dalam pertukaran pikiran (Suryana, 
2012: 4).  
Pengguna internet jenis layanan yang banyak digunakan yaitu aplikasi obrol 
(89,35 %), media sosial (87,13%), mesin pencari (74,84%), lihat gambar atau foto 
(72,79%), dan unduh video, dengan pemamfaatan pada bidang pendidikan sekitar 
55,30 % (Rastati, 2018: 62). Mesin pencari sebagai salah satu media informasi sangat 
berperan dalam pendidikan di Indonesia yang merupakan salah satu pengguna 
internet terbesar di dunia. 
Kehadiran teknologi informasi memberi pengaruh yang sangat nyata dalam 
dunia pemberitaan sehingga memungkinkan seseorang untuk melakukan kegiatan 
manipulative data atau informasi, menciptakan dan menyebarluaskan informasi tanpa 
ada prasyarat atau aturan-aturan yang mengikat sebelum informasi disebarkan 
(Pattah, 2014: 117). Informasi yang tersebar akhirnya melimpah ruah di intenet baik 
itu informasi yang sifatnya positif ataupun informasi yang sifatnya tidak berguna atau 
kadang disebut dengan informasi bohong atau hoax, di mana pengguna informasi atau 
user bisa mengaksesnya dengan bebas dari satu situs ke situs lainnya atau dari satu 




dapat diterima dengan baik karena informasi tersebut dianggap dapat dipercaya akan 
tetapi informasi yang tersebar dalam dunia maya patut dipertanyakan ke otentikan, 
kesahihan/validity dan keadalannya, karena informasi yang mentah masih perlu 
pengolahan hingga menjadi informasi yang matang masih berbaur menjadi satu, 
sehingga memerlukan keterampilan dan kemampuan dalam literasi informasi 
(Hasugian, 2008: 35).  
Literasi informasi dibutuhkan oleh keseluruhan masyarakat dalam berbagai 
bidang, termasuk pada bidang pendidikan yang menjadi konsumtif utama dari 
sekolah dasar, menengah sampai dengan tingkatan mahasiswa atau pada perguruan 
tinggi. Peran Pendidikan Nasional dalam pengembangan literasi informasi tertuang 
dalam Undang-undang  No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu 
dengan berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 1994 pada pasal 2 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Indonesia, 2003). Jelas bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa 
adalah salah satu peran yang harus terlaksana dari pendidikan nasional ini, dan salah 
satu cara mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan Undang-undang melalui 
pengembangan budaya baca, tulis dan hitung bagi masyarakat.  
Perkembangan literasi yang ada didukung oleh pemerintah melalui Gerakan 
Nasional Literasi Bangsa (GNLB) yang telah dimulai sejak tahun 2015 dan masih 




masyarakat yang berbudaya baca tulis serta cinta terhadap sastra. Ruang lingkupnya 
tidak terbatas baik anak sekolah sampai dengan masayarakat penggiat-penggiat 
literasi dan masyarakat secara universal yang diharapkan dapat terlibat didalam 
Gerakan Nasional Literasi Bangsa tersebut.  
Dunia akademisi sangat penting dibekali dan sudah menjadi kewajiban 
memiliki kemampuan literasi informai, pemenuhan informasi sebagai syarat utama 
dalam menulis karya ilmiah utamanya bagi mahasiswa dalam tugastugas yang 
dimilikinya dan yang tengah menempuh pendidikan di semester akhir selain 
menggunakan buku-buku cetak juga selalu menggunakan internet atau media digital 
sebagai sumber informasi yang sangat diperlukan dan hampir tidak bisa lepas dengan 
kata online dan Handphone.  
Perguruan tinggi adalah salah satu lembaga yang berperan dalam penelitian 
nasional untuk mahasiswa-mahasiswi atau para peneliti dalam lingkup pendidikan 
dan pengajaran, sebagaimana pada Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2002 
tentang Sistem Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi Bab III Fungsi Kelembagaan, Sumber Daya, dan Jaringan bagian kedua 
pasal 7 ayat 1 dan 2 yaitu : “(1) Perguruan tinggi sebagai salah satu unsur 
kelembagaan dalam Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi berfungsi membentuk sumber daya manusia ilmu 
pengetahuan dan teknologi. (2) Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) perguruan tinggi bertanggung jawab meningkatkan kemampuan 
pendidikan, dan pengajaran, penelitian, dan pengembangan serta pengabdian pada 




Adanya teknologi informasi tentu memberikan dampak yang sangat besar 
bagi banyak kalangan salah satunya dalam lingkup pendidikan dan penelitian, dan 
menjadi hal yang sangat berpengaruh bagi seluruh pelajar terutama dalam lingkup 
perguruan tinggi/mahasiswa dalam penulisannya baik tugas-tugas umum dan tugas-
tugas akhir seperti skrispi. Teknologi informasi memiliki peran yang sangat besar 
dalam dunia pendidikan dan sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan penyebaran 
informasi, Kadir dan Triwahyuni menyatakan bahwa : 
“Sistem pengajaran berbasis multimedia (teknologi yang melibatkan teks, 
gambar, suara, dan video) dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih 
menarik, tidak monoton, dan memudahkan penyampaian. Murid dan mahasiswa 
dapat mempelajari materi tertentu secara mandiri dengan menggunakan 
komputer yang dilengkapi program berbasis multimedia” (Kadir & Triwahyuni, 
2005: 24) 
Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan dapat melahirkan 
orang-orang Indonesia yang cerdas secara intelektual, emosional, maupun spiritual. 
Sarana yang diberikan oleh perguruan tinggi salah satunya adalah perpustakaan 
(Muin, 2014). Perguruan tinggi memberikan berbagai sarana di dalam perpustakaan 
walaupun beberadaannya seringkali diabaikan karena perkembangan teknologi itu 
sendiri, namun seiring dengan perjalanannya perpustakaan akhirnya hadir 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman sehingga akses informasi menjadi lebih 
mudah dan efisien kehadirannya memberikan peran luar biasa dalam menopang 
pendidikan dan literasi di perguruan tinggi. 
Uraian di atas memberikan gambaran bahwa mahasiswa sebagai salah satu 
konsumen utama dari literasi informasi sangat memerlukan keterampilan dan 
pemahaman dalam mengakses informasi. Observasi awal yang dilakukan pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di mana Mahasiswa Fakultas Tarbiyah lebih sering 




tetap menggunakan bentuk cetak buku-buku diperpustakaan dan non cetak, hal ini 
merupakan sudah kewajiban dasar mahasiswa. selain itu, banyak dari mahasiswa 
belum mengerti secara menyeluruh tahap-tahap yang dilalui dalam menemukan 
informasi walaupun secara tidak langsung mereka telah melakukannya tanpa 
menekankan istilah kemampuan literasi informasi dan lebih menggunakan kata-kata 
yang umum melalui satu atau dua kata sebagai kata kunci, uraian panjang diatas 
kemudian peneliti akhirnya tertarik mengambil judul “Kemampuan Literasi Informasi 
Pada Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam 
Penulisan Karya Ilmiah” 
B. Rumusan Masalah  
Suatu penelitian yang hadir karena sebuah masalah yang perlu diketahui 
bagaimana suatu masalah hingga akhirnya dapat terjadi dan dari uraian panjang 
terkait Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
pada latar belakang peneliti membuat dua rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana kemampuan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam 
melakukan perumusan dan identifikasi masalah? 
2. Bagaimana Kemampuan dalam Menyusun Strategi Pencarian Informasi 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Pemahaman suatu teori perlu dilakukan dalam penelitian apapun untuk 
menambah pemahaman dan menghindari terjadinya kesalahan 




Informasi Pada Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dalam Penulisan Karya Ilmiah” 
maka peneliti memberikan subuah penjelasan/gambaran singkat sebagai 
berikut : 
a. Keterampilan adalah kemampuan, tahap-tahap yang dilalui atau cara yang 
digunakan untuk mendapatkan dan menghasilkan apa yang diinginkan, dari 
tahap yang dilalui ada jerih payah dan nilai dari keterampilan yang telah 
dimiliki. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan oleh peneliti adalah 
kemampuan adalah keinginan seseorang dalam mendapatkan sesuatu sesuai 
dengan cara-cara yang telah dilakukan oleh user dalam mendapatkan 
informasi. 
b. Literasi Informasi, literasi dalam bahasa inggris ditulis literacy yang 
sebenarnya dari kata littera bahasa latin yang artinya huruf yang terkait 
dengan tulisan-tulisan atau teks. Literasi secara istilah berarti kemelekan 
atau keberaksaraan informasi yaitu kemampuan menulis, membaca dan 
memahami informasi, jadi dapat dikatakan bahwa literasi informasi adalah 
kemelekan terhadap informasi (Pattah, 2014:118). Informasi juga sering 
diartikan sebagai berita dan suatu ilmu dalam kajian tertentu. 
c. Karya ilmiah adalah tulisan yang merupakan hasil suatu kajian dari satu 
individu atau kelompok yang telah memenuhi beberapa ketentuan tertentu 
sesuai bidang ilmu penulis dan biasanya ditulis dalam bentuk laporan, 
karya ilmiah harus melewati kajian terlebih dahulu sebelum akhirnya 
dituangkan dalam bentuk tulisan yang akhirnya dapat dijadikan sebagai 




dimana skripsi merupakan syarat karya tulis yang wajib dipenuhi oleh 
mahasiswa guna menyelesaikan studi S1 atau mendapatkan gelar Sarjana. 
d. Perguruan Tinggi atau seringkali dikenal dengan nama Universitas adalah 
jenjang pendidikan yang diselenggarakan setelah menyelesaikan studi 
SMA/Sederajat dan mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 
magister, spesialis dan doctoral yang terdapat didalam perguruan tinggi. 
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan literasi informasi pada mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan 
uin alauddin makassar dalam penulisan karya ilmiah yang dimaksud peneliti 
adalah kemampuan mahasiswa dalam merumuskan, mengidentifikasi, melakukan 
pencarian informasi dalam penulisan karya tulis sebagai rujukan/referensi 
mahasiswa dilingkup perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan dari latar belakang dan judul penelitian yang menjadi pokok 
masalah, penulis membatasi ruang lingkup penelitian untuk memudahkan proses 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian dikhususkan 
pada dua rumusan masalah utama dari literasi informasi yang dimiliki oleh 
mahasiswa dalam satu fakultas  pada penulisan skripsi mahasiswa dengan lebih 
menekankan pada kemampuan literasi dan kemampuan mengaksesnya dalam 
melakukan pencarian informasi yang dibutuhkan tersebut, dengan batasan pada 
mahasiswa angkatan 2016 dengan judul Kemampuan Literasi Informasi Pada 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam 





D. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian dilapangan maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan kajian kepustakaan dengan tujuan untuk  mencari referensi yang berkaitan 
dengan judul dari penelitian, selain itu kajian perlu dilakukan untuk menghidarai 
adanya duplikasi terhadap penelitian dan mencari sumber infromasi yang mampu 
menjelaskan pokok-pokok permasalahan dalam penelitian itu sendiri. Sehingga 
penulis kemudian menemukan beberapa judul buku, artikel, skripsi, prosiding dan 
dokumen-dokumen lainnya yang dapat dilihat dibawah ini. 
1. Literasi Informasi: Peningkatan Kompetensi Informasi dalam Proses 
Pembelajaran Oleh Sitti Husaebah Pattah dalam Jurnal Khizanah Al-Hikmah 
(2) Tahun 2014, memuat tentang Literasi informasi dan Pentingnya 
pengetahuan literasi informasi dalam lingkup pembelajaran untuk seluruh 
civitas akademika terkusus pada perguruan tinggi. Selain itu, Literasi 
Informasi untuk pendidikan tinggi memiliki berbagai indicator yang sangat 
penting dimiliki dan dipahami sebagai seseorang yang beraktivitas dalam 
lingkup akademik dimana yang terlibat tidak hanya Dosen dan pegawai 
namun keseluruhan termasuk mahasiswa sebagai komponen terpenting dalam 
Perguruan Tinggi. 
2.  Urgensi Literasi Informasi dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi di 
Perguruan Tinggi Oleh Jonner Hasugian merupakan salah satu artikel yang 
terdapat dalam Jurnal Pustaha: Jurnal Studi Pepustakaan dan Informasi (2) 
Tahun 2008. Artikel ini menekankan pada Literasi informasi diperguruan 




dengan tahapan-tahapan tertentu, model pencarian informasi dan 
keterampilan yang penting untuk dimiliki. 
3. Teknologi dalam pendidikan : Literasi digital dan self directed learning pada 
mahasiswa skripsi Oleh M. Firman Akbar dan Filia Dina Anggaraeni (2017) 
dimana menghasilkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki keinginan yang 
tinggi untuk menyelesaikan skripsi namun, memiliki literasi digital yang 
cukup sedang karena dipengaruhi beberapa aspek literasi digital yang tidak 
bersinggungan secara langsung dengan proses pembuatan skripsi. 
4. Information Literacy Skills: Strategi Penelusuran Informasi Online Oleh 
Muh. Azwar Muin (2014). Dimana keseluruhan isi buku terkait dengan 
literasi informasi dengan menekankan kemampuan literasi informasi dalam 
peneluruan didunia maya secara online dari website, jurnal, perpustakaan dan 
situs-situs lainnya. 
5. Diao Ai Lien Literasi Informasi: 7 Langkah Knowledge Management Cet. 
ke-3 yang diterbitkan oleh Universitas Atmajaya Yogyakarta tahun 2014 
Buku ini mengkaji tentang literasi informasi, siklus pengetahuan dan 
pengelolaan secara individu, dan Segala bentuk pengetahuan yang berkaitan 
dengan Informasi. 
6. Prosiding dengan judul Realitas penerapan literasi digital bagi mahasiswa 
FKIP Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Oleh Vevy Liansari dan 
Ermawati Z. Nuroh  (2018).  Dalam prosiding ini menghasilkan kesimpulan 
bahawa  Literasi harusnya sebagai sarana yang digunakan dalam membentuk 
karakter mahasiswa dalam berfikir secara evaluative, analisis, sintesis, 




di perguruan tinggi sangat penting untuk mencapai kesadaran semua 
masyarakat kampus dalam melihat kemampuan literasi sebagai tolak ukur 
dari kemajuan bangsa. 
7. Prosiding yang ditulis oleh Helena Hollis, Information Literacy and Critical 
Thingking: different concepts, shared conceptions (2019). Diterbitkan oleh 
University of Boras, Swedan dan merupakan salah satu prosiding 
internasional dengan konsep literasi informasi dan berpikir kritis dalam suatu 
bidang ilmu tertentu. 
8. Syahrir, Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Program Studi 
Akuntansi S1(Semester VII/Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin”. Skripsi ini mengkaji tentang kemampuan yang 
dimiliki mahasiswa jurusan akuntansi semester VII dalam merumuskan dan 
mengelola informasi  yang telah didapatkan dan menggunakannya sesuai 
dengan kebutuhan dan bidang ilmu yang dimiliki. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ditentukan berdasarkan jumlah rumusan masalah 
sebelumnya dalam memberikan gambaran Bagaimana Kemampuan Literasi 
Informasi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka tujuannya yaitu : 
a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan dalam melakukan perumusan masalah 
b. Untuk mengetahui Bagaimana Kemampuan dalam Menyusun Strategi 





2. Manfaat Penelitian 
Peneliti kemudian merumuskan dua manfaat dari penelitian ini dapat 
dilihat sebagai berikut : 
a. Secara Teoretis 
1) Manfaat penelitian secara teoritis adalah sebagai khazanah ilmu 
pengetahuan dan menambah wawasan dalam bidang ilmu 
perpustakaan dan informasi, dan memberikan dorongan kepada 
peneliti lainnya dalam penelitian yang sama namun dengan konsep 
yang berbeda. 
2) Memberikan konstribusi dalam konsep kajian literasi informasi dalam 
dunia pendidikan. 
b. Secara Praktis 
1) Sebagai bahan referensi bagi peneliti dalam menambah wawasan dan 
masukan pada perpustakaan terkait dengan literasi informasi dan 
menjadi masukan bagi mahasiswa agar dapat meningkatkan 
kemampuan Literasi Informasi yang dimiliki. 
2) Sebagai bahan perbandingan untuk peneliti lainnya atau peneliti 
selanjutnya jika dikemudian hari meneliti hal yang sama yaitu terkait 
literasi informasi. 
3) Sebagai Pengembangan mutu pendidikan dalam literasi infromasi 





A. Literasi Informasi 
1. Pengertian Literasi Informasi 
Perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh 
yang sangat nyata dalam penyebaran informasi, pertukaran informasi yang sangat 
cepat membutuhkan perhatian penuh dalam mengaksesnya, informasi yang 
didapatkan tidak bisa langsung digunakan begitu saja, informasi yang tersedia 
melimpah dan tidak ada habisnya menuntut setiap pengguna/konsumen harus 
mampu memilah informasi yang didapatkan dan memerlukan kemampuan 
literasi sesuai dengan bidang ilmu tertentu. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) literasi informasi berarti 
kemampuan atau keterampilan seseorang dalam menulis, membaca, berhitung,  
atau memecahkan masalah, istilah literasi informasi dikenal pula sebagai 
kemampuan mencari informasi atau keberaksaraan (Kemdikbud, 2016). Literasi 
informasi biasa dikenal sebagai konteks pembelajaran seumur hidup, banyak 
orang mengaitkannya dengan long life education  (pembelajaran sepanjang 
hayat) literasi informasi disebut demikian karena pada hakikatnya manusia secara 
tidak langsung telah belajar pada setiap hal baik itu secara tertulis ataupun lisan 
atau belajar melalui keadaan/situasi yang terjadi. 
Menurut Ahmadi (2018:15) literasi tidak hanya mencakup tentang 
membaca dan menulis saja namun didalamnya ada empat poin keterampilan yang 




yang digunakan seseorang dalam mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan 
dapat pula disebut dengan literasi. Sedangkan Alexandria (2005) mengatakan 
bahwa literasi adalah kemampuan dalam menajemen pengetahuan, kemampuan 
untuk terus belajar secara terus menerus dengan sangat tepat dan konsisten 
(Ahmadi & Hamidullah, 2018). Koichiro Matsura dalam Solehuddin (2018) 
mengatakan bahwa literasi tidak semata-mata hanya dengan menulis dan 
membaca saja namun lebih dari itu, ketika seseorang melakukan komunikasi 
dengan apa yang ada disekitarnya yaitu dengan adanya hubungan praktik sosial 
budaya dapat dikatakan sebagai literasi. 
Secara umum literasi dikenal dengan kamampuan menulis, membaca, 
dan memahami yang menjadi pokok utama dan dikenal pula literasi informasi 
secara luas yakni “Information literacy is the ability to indentify, locate, and use 
information effectively” dapat dikatakan bahwa kemampuan untuk 
mengidentifikasi, menemukan, dan menggunakan  informasi secara efektif  
dikenal secara luas merupakan arti dari literasi informasi (Ragains, 2006: 4). 
Literasi informasi menurut UNESCO dalam Ibrahim (2015) adalah 
kemampuan untuk menyadari kebutuhan informasi dan saat informasi 
diperlukan, mengidentifikasi dan menemukan dimana informasi berada, 
melakukan evaluasi secara kritis, mengorganisasikan informasi kedalam 
pengetahuan, menggunakannya serta melakukan komunikasi secara efektif, legal 
dan etis. 
Maka dapat dikatakan bahwa literasi tidak hanya berarti keberaksaraan, 
akan tetapi dapat berubah sesuai dengan suasana dan dari waktu kewaktu 




dimana literasi informasi adalah kemampuan membaca dan menulis, kemampuan 
memahami, kemampuan menilai, kemampuan menemukan dan kemudian 
menggunakan informasi sesuai dengan kajian ilmu dan keperluan. 
2. Model Keterampilan Literasi Informasi 
Sebelumnya telah dikemukakan maksud dari literasi informasi dimana 
seseorang mampu memahami dan mencari informasi sesuai dengan kebutuhan 
dan kemudian dipelajari guna mendapatkan informasi yang efektif dan efisien 
yang kemudian dikemukakan kembali kepada orang lain. Seseorang yang mampu 
melakukannya dapat dikatakan telah literate akan informasi namun dalam 
mencapai kemampuan tersebut ada tahap-tahap yang perlu dilewati. 
Pada dasarnya model literasi informasi sendiri sangat banyak tetapi secara 
tidak langsung ada yang telah dikenal di khalayak umum, model ini sendiri ada 
yang bisa diakses secara berbayar namun ada pula yang dapat diakses secara 
bebas. Beberapa model literasi informasi yaitu: 
a. The Big6 
Dikembangkan oleh Michael B. Eisenberg dan Robert E. Berkowitz 
pada tahun 1987 The Big6 menjadi model pemecahan masalah informasi 
dengan pendekatan perpustakaan dan pengajaran keterampilan informasi, 
diterima dan diterapkan oleh banyak sekolah-sekolah secara luas (Ibrahim, 
2015:  48).  Sesuai dengan namanya The  Big6 memiliki 6 (Enam) 
keterampilan dasar yang perlu dimiliki dalam literasi informasi, 
keterampilan tersebut seperti dalam tabel literasi informasi menurut 






Tabel Keterampilan Literasi Informasi The Big6 
6 Keterampilan 12 Langkah 
1. Perumusan Masalah 
1.1. Merumuskan masalah 
1.2. Mengidentifikasi yang diperlukan 
2. Strategi Pencarian 
Informasi 
2.1. Menentukan sumber 
2.2. Memilah sumber terbaik 
3. Alokasi dan Akses 
3.1. Mengalokasi sumber secara aktual dan fisik 
3.2. Menemukan informasi didalam sumber tsb 
4. Pemanfaatan 
Informasi 
4.1. Membaca, mendengar, meraba, dan 
sebagainya 
4.2.Mengekstraksi informasi yang relevan  
5. Sintesis 
5.1.Mengorganisasikan informasi dari berbagai 
sumber 
5.2. Mempresentasikan informasi tersebut 
6. Evaluasi 
6.1. Mengevaluasi hasil (efektivitas) 
6.2. Mengevaluasi proses (efisiensi) 
b. Empowering 8 
Model ini salah satu yang banyak digunakan selain dari the Big6 di 




lokakarya (Workshop) di Kolombo, Sri Langka pada Indian Library 
Association tahun 2004 dan lokakarya International Workshop on 
Information Skill for Learning “Empowering 8” di Patiala, India tahun 2005 
(Bhandary, 2006 Diao dkk, 2014: 5). Sesuai dengan namanya terdiri atas 8 
(Delapan) kemampuan yaitu:  
1) Mengidentifikasi subjek/topik, sasaran, format dan sumber 
2) Mengeksplorasi sumber dan informasi yang sesuai dengan subjek 
3) Menyeleksi dan merekam informasi yang relevan dan 
mengumpulkan kutipan yang sesuai 
4) Mengorganisasi, mengevaluasi dan menyusun informasi menurut 
susunan yang logis, membedakan antara fakta dan pendapat dan 
menggunakan alat bantu visual untuk membandingkan  dan 
mengkontraskan informasi 
5) Menciptakan informasi dengan menggunakan kalimat sendiri, 
ataupun menciptakan karya yang baru 
6) Mempresentasi, menyebarkan dan menyampaikan informasi yang 
dihasilkan 
7) Menilai luaran (mengevaluasi) informasi berdasarkan masukan dari 
orang lain 
8) Menerapkan masukan, penilaian, dan pengalaman yang diperoleh 
untuk kegiatan yang dilakukan di masa yang akan datang dan 





c. Pathways to knowledge Model 
Model literasi infromasi yang dikembangkan oleh Majorie Pappas 
dan Ann Tepe pada tahun 1997, model ini terdiri dari beberapa langkah 
umum yaitu: Apresiasi dan menikmati, persiapan pencarian, pencarian, 
penerjemahan, komunikasi dan evaluasi (Ibrahim, 2015: 50) 
d. Seven Pillarsof Information Literacy 
SCONUL (Standing Conference of National and University 
Libraries)di Inggris yang telah mengembangkan model konseptual, Sulistyo-
basuki dalam Yudistira (2017: 100) menyebut dengan 7 pilar yang terdiri 
dari dua himpunan keterampilan yaitu; 1) mengetahui bagaimana 
menentukan lokasi informasi serta mengaksesnya (keterampilan teknologi 
informasi), 2) mengetahui bagaimana memahami serta menggunakan 
informasi (keterampilan dasar perpustakaan). Empat pilar terkait 
keterampilan teknologi informasi yaitu, Identify, scope, plan, dan gather 
dengan tiga pilar terkait pemahaman dan penggunaan informasi yakni 
evaluate, manage, dan present.  
e. The Seven Faces of Information Literascy 
Sering kali disebut dengan Bruce Seven Faces of Information 
Literacy yang dikemukakan oleh Bruce dengan tiga strategi utama yang 
diusulnya yaitu: 1) Behaviourist approach (ancangan perilaku) yang 
menyatakan tentang penggambaran melek informasi, 2) Constructivist 
approach (Ancangan konstrukvis) , dengan tekanan pada pembelajar dengan 




menggambarkan fenomena dalam bahasa yang dialami seseorang (Sulistyo-
Basuki: 2013).  
The seven face information literacy  artinya ada tujuh wajah literasi 
informasi yang digunakan yakni konsepsi teknologi informasi, konsepsi 
sumber informasi, konsepsi proses informasi, konsepsi pengendalian 
informasi, konsepsi konstruksi pengetahuan, konsepsi perluasa pengetahuan 
dan konsepsi kearifan (Yusdistira, 2017:101). 
Model Literasi informasi yang dikenal sangat banyak namun yang 
paling banyak digunakan yaitu the Big6 dan Empowering8, seperti halnya 
penelitian ini akan merujuk satu model saja yaitu the Big6 yang merupakan 
model yang paling sering digunakan sebagai rujukan atas model literasi 
informasi yang ada. 
3. Jenis-Jenis Literasi Informasi 
Dalam mendapatkan sebuah informasi seringkali dilakukan berbagai cara 
sesuai dengan model literasi informasi tidak hanya model literasi informasi juga 
berbeda-beda sesuai dengan jenisnya, jenis-jenis literasi informasi yang 
dikemukakan oleh Sulistyo-Basuki (2013) dalam tulisannya di website resminya 
yaitu: 
a. Literasi visual, merupakan literasi atau kemampuan yang menggunakan 
indera manusia. Literasi visual tidak hanya mencakup pada apa yang 
dilihat namun termasuk dengan apa yang didengar, apa yang dicium/bau, 
apa yang dikecap, apa yang disentuh dan apa yang dirasakan yang 
kompetensinya   memungkinkan seseorang dalam menafsirkan tindakan 




b. Literasi  media, menggunakan televisi, radio, handphone, atau 
penggunaan media lainnya dalam mendapatkan informasi, baik cetak 
maupun non cetak dalam keperluan sehari-hari dari media baik 
kemampuan dalam menggunakan internet maka dapat disebut sebagai 
literasi Visual. 
c. Literasi teknologi komputer dan komunikasi  lazim disebut literasi 
komputer (IFLA ALP 2006), seperti yang diketahui kemampuan 
menggunakan komputer dan mengoperasikannya secara efektif dan 
efisien  dalam proses informasi adalah literasi komputer. Literasi ini 
mencakup juga literasi media karena adanya kemampuan menggunakan 
teknologi informasi yang menjadi bagian dari literasi media dan terdiri 
dari perangkat lunak dan perangkat keras komputer. 
d. Literasi  jaringan, literasi  ini berarti seseorang memahami bagaimana 
informasi dihasilkan, dikelola, tersedia, dapat menelusur infromasi dari 
jaringan dengan menggunakan berbagai alat telusur, 
memanipulasi  informasi berjaring dengan kombinasi berbagai sumber, 
menambahnya atau meningkatkan nilai informasi dari situasi tertentu. 
Bagi manajer informasi termasuk pustakawan perlu ada perubahan cara 
berpikir, dari pendekatan kepemilikan ke pendekatan akses dan ini 
menuntut kompetensi dalam temu balik informasi dan akses ke sumber 
daya elektronik jarak jauh. 
e. Literasi kultural, literasi kultural artinya pengetahuan mengenai, serta 
pemahaman tentang, bagaimana tradisi, kepercayaan, simbol dan ikon, 




atau suku berdampak terhadap penciptaan, penyimpanan, penanganan, 
komunikasi, preservasi serta pengarsipan data, informasi dan pengetahuan 
dengan menggunakan teknologi. Pemahaman literasi informasi dalam 
kaitannya dengan literasi kultural adalah bagaimana faktor budaya 
berdampak terhadap penggunaan teknologi komunikasi dan informasi 
secara efisien.  
f. Literasi digital, Literasi informasi berbeda dengan literasi digital. Literasi 
informasi fokus pada pemahaman kebutuhan informasi seseorang, 
dilakukan dengan kemampuan untuk menemukan dan menilai informasi 
yang relevan serta menggunakannya secara tepat, sedangkan literasi 
digital termasuk dalam bagian dari literasi informasi yang penggunaannya 
yaitu kemampuan seseorang dalam pemahaman kebutuhan informasi 
digital. 
Seseorang yang mampu menggunakan dan mampu memahami segala 
sesuatu dengan baik dengan melakukan pola literasi informasi dalam berbagai 
hal, tidak hanya kemampuan dasar dan kemampuan yang pada dasarnya hampir 
dimiliki manusia sejak lahir yakni kemampuan menggunakan indra setiap 
manusia, ataupun kemampuan yang dipelajari selama menempuh pendidikan 
formal dan non formal dalam lingkungannya baik itu literasi media, literasi 
teknologi komputer, literasi jaringan,  literasi kultural, dan literasi digital 
sebenarnya tidak lekat dalam diri seseorang namun terus dipelajari secara tidak 





4. Manfaat Literasi informasi 
Literasi informasi adalah suatu kemampuan yang wajib dimiliki di era ini, 
setiap individu harus mampu beradaptasi/menyesuikan lingkungan sekitar dan juga 
beradaptasi dengan waktu dan perkembangan yang terus berubah karena setiap 
orang atau kelompok membutuhkan literasi informasi untuk mencapai tujuannya. 
Adapun beberapa manfaat dari literasi informasi yaitu: 
a. Mengarahkan mahasiswa melalui metode tertentu dan teruji ke berbagai 
sumber informasi yang terus meluas. 
b. Membantu meningkatkan kualitas pendidikan yang mendukung usaha 
nasional. Literasi informasi adalah syarat mahasiswa di lingkungan belajar 
yang proaktif. 
c. Menyediakan perangkat tambahan untuk memperkuat isi perkuliahan, 
kompetensi literasi informasi yang dimiliki mahasiswa dapat membantu 
dalam menunjang perkuliahan. 
d. Long life education, meningkatkan kemampuan belajar seumur hidup yang 
menjadi salah satu fokus utama perguruan tinggi dan pendidikan 
(Hasugian, 2008:37. Muin, 2014:21) 
B. Karya Ilmiah  
 Menyusun sebuah karya tulis ilmiah adalah salah satu kegiatan yang panjang 
dengan melewati beberapa proses dan pemikiran yang kritis, penyusunannya tidak 
sekedar ditulis begitu saja namun harus memenuhi kriteria dan etika dalam 
penyusunan. Karya ilmiah merupakan salah satu bentuk karangan yang penulisannya 




selanjutnya dilakukan pengolahan analisis dan selanjutnya dilakukan penarikan 
kesimpulan dari suatu penelitian (Syamsuri, 2013: 103).  
Skripsi adalah salah satunya, tugas akhir yang harus dan menjadi syarat utama 
dalam menyelesaikan studi strata 1 (satu) dengan syarat-syarat dan etika yang telah 
dipenuhi. Dalam Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar 
(2013) unsur-unsur yang diperlukan dalam setiap penulisan karya ilmiah dapat dilihat 
sebagai berikut. 
1. Memelihara kejujuran 
2. Menunjukkan sikap rendah hati 
3. Bertanggung jawab atas informasi dan analisis yang diungkapkan 
4. Bersikap terbuka 
5. Bersikap cermat dalam mengemukakan data, pernyataan, penulisan nama 
orang, nama tempat, ejaan, dan lain-lain. 
6. Bersikap objektif dalam menyelesaikan uraian. 
Skripsi sebagai karya tulis ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa strata 1 (satu) 
tentu harus memperhatikan enam unsur utama diatas, karena skripsi adalah karya tulis 
ilmiah yang penulisannya berdasakan hasil penelitian di lokasi (lapangan) atau 
kepustakaan yang selanjutnya dipertahankan didepan ujian sidang atau biasa disebut 
dengan munaqasyah yang merupakan salah satu syarat mutlak dalam menyelesaikan 
studi program S1 dalam bidang yang digeluti untuk memperoleh gelar sarjana dan 
jika ditulis dalam bahasa Indonesia minimal 60 halaman dan jika ditulis dalam bahasa 





ACRL (Association of Collage and Research Library) dalam (Ragains, 2006) 
mengatakan bahwa standar kompetensi literasi informasi di pendidikan tinggi harus 
memiliki keterampilan secara teknik dan intelektual untuk literasi informasi setiap 
orang, dimana dalam dokumen standar yang harus dimiliki yaitu: 
1. Tentukan batasan terhadap informasi yang dibutuhkan; 
2. Mengakses informasi secara efektif dan efisien; 
3. Mengevaluasi informasi dan sumbernya secara kritis; 
4. Menghubungkan informasi yang dipilih kedalam basis pengetahuan dan 
menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu 
5. Memahami masalah ekonomi, hukum dan sosial disekitar penggunaan 
informasi. 
6. Mengakses dan menggunakan informasi secara etis dan legal 
C. Pendidikan perguruan tinggi 
Menurut undang-undang nomor 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi 
mendefenisikan pendidikan perguruan tinggi atau pendidikan tinggi adalah jenjang 
pendidikan yang ditempuh setelah pendidikan menengah yang mencakup semua 
program di universitas yakni program diploma, program sarjana, program magister, 
program doktoral, program profesi, dan program spesialis yang diselenggarakan oleh 
seluruh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 
Pendidikan perguruan tinggi seringkali disebut sebagai pendidikan formal 
terakhir dan seseorang yang melanjutkan pendidikan tidak lagi disebut sebagai siswa 
atau siswi namun disebut dengan mahasiswa atau mahasiswi, sebagai mahasiswa 
tentu telah mampu melakukan pencarian informasi/pendidikan, penelitian dan 




perguruan tinggi negeri yang  diselenggarakan oleh pemerintah dan perguruan tinggi 
swasta diselenggarakan oleh masyarakat, walaupun penyelenggara perguruan tinggi 
berbeda tugas yang diberikan sama dan dikenal dengan nama tridarma perguruan 
tinggi, menurut undang-undang nomor 12 tahun 2012 tridarma perguruan tinggi 
meliputi: Pendidikan tinggi, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat. 
Sebagai seorang mahasiswa di perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk 
memiliki keterampilan teknis dan keterampilan lainnya. Suwarjono dalam tulisan 
Ahmad Taufiq (2018) mengatakan bahwa sebagai mahasiswa perlu memiliki 
kepribadian kesarjanaan dan kecendekiaan, artinya seorang mahasiswa perlu 
memiliki keperibadian dan mental tertentu. Sebagai seorang mahasiswa dan lulusan 
dari perguruan tinggi perlu memiliki wawasan luas sehingga dapat menjadi pembeda 
bagi seseorang yang belum mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. 
Sedangkan standar kompetensi lulusan dengan memiliki kamampuan dalam 
beberapa hal yang mencakup bidang mahasiswa itu sendiri, Peraturan Menteri Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi pasal 5 ayat 1 tentang standar kompetensi lulusan minimal 
memiliki kualifikasi yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
sesuai dengan rumusan pembelajaran perguruan tinggi tersebut (Kementrian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, 2016).  
D. Penguasaan Literasi Informasi dalam Pandangan Islam 
Penguasaan literasi informasi dalam pandangan islam sangat penting, apalagi 
setiap individu harus benar-benar teliti dalam mengkases informasi. Islam sangat 
mengedepankan penguasaan yang baik dalam melakukan sesuatu agar tidak terjadi 




 Melakukan pencarian informasi adalah salah satu bentuk pencarian ilmu 
pengetahuan, pencarian dan penelusuran informasi tidak hanya dilakukan oleh 
seseorang yang memiliki status pelajar mahasiswa namun mencakup seluruh 
masyarakat umum namun, dalam proses penelusuran ilmu pengetahuan setiap orang 
memiliki sumber pencarian informasi yang sama dan berbeda sesuai dengan konteks 
pencarian ilmu pengetahuan yang diinginkan, pentingnya ilmu pengetahuan dalam 
Islam sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. Al-mujadalah/58:11. 
 
۟ا إِذَا قِيلَ  أَيَُّها ٱلَِّريَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ ُ لَُكْم ۖ َوإِذَا قِيَل  يَ  ِلِس فَٱْفَسُحى۟ا يَْفَسحِ ٱَّللَّ لَُكْم تَفَسَُّحى۟ا فِى ٱْلَمَج 
ُ بِمَ  ٍت ۚ َوٱَّللَّ ُ ٱلَِّريَه َءاَمىُى۟ا ِمىكُْم َوٱلَِّريَه أُوتُى۟ا ٱْلِعْلَم دََزَج  ا ٱوُشُزو۟ا فَٱوُشُزو۟ا يَْسفَعِ ٱَّللَّ
 تَْعَملُىَن َخبِيس  
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan , “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah  
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Kementerian Agama RI, 2014) 
Dalam tafsir Al-Misbah Manusia sebagai seorang mahkluk sosial tentu 
memiliki kecenderungan untuk berada ditengah-tengah orang lain, baik dalam satu 
forum-forum tertentu untuk menuntut ilmu dan menjalin hubungan kepada orang lain, 
ayat diatas memberikan tuntunan agar kita berupaya dan besungguh-sungguh walau 
dalam keadaan terpaksa memberikan tempat duduk, atau tempat lainnya dalam suatu 
tempat menuntut ilmu karena Allah swt pasti akan memberikan tempat pula untuk 




berjihad, Allah swt akan meninggikan derajat orang-orang yang menuntut ilmu 
pengetahuan karena Allah Maha Mengetahui (Shihab, 2002) 
Menuntut ilmu adalah salah satu bentuk ibadah dalam memperoleh amalan 
dunia untuk bekal di akhirat, karena Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman dan berilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan yang dimiliki tidak berupa ilmu 
pengetahuan agama saja, namun bisa berupa ilmu pengetahuan secara umum dengan 
memiliki manfaat untuk kepentingan banyak kalangan, ilmu yang diperoleh 
diutamakan menghasilkan khayyah, dengan memiliki rasa takut dan kagum kepada 
Sang Pencipta Allah Swt sehingga ilmu yang dimiliki tidak semata-mata menjadi 
milik pribadi namun harus diamalkan dan diberikan kepada orang lain, sebagaimana 
dengan sabda Rasulullah saw: 
 َطلَبُ  اْلِعلْمِ  فَِسْيَضة   َعلَى ُكلِّ  ُمْسِلمٍ 
Artinya: 
“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.” (HR. Abu Dawud) 
 Menuntut ilmu adalah wajib dan tidak terbatas pada ilmu agama melainkan 
seluruh bidang ilmu pengetahuan, tidak hanya menjadi bekal seseorang didunia tapi 
dapat menjadi bekal diakhirat olehnya itu ilmu ataupun informasi yang dimiliki harus 
memiliki syafaat bagi orang lain, Allah Swt memudahkan jalan orang-orang yang 
menempuh ilmu pengetahuan ke surganya sesuai dengan sabda nabi yang 
diriwayatkan oleh Muslim no. 2669:  
لَ  للاُ  لَهُ  بِهِ  َطِسيقًا إِلَى اْلَجىَّةِ  ِعلًْما، َسهَّ  َوَمهْ  َسلَكَ  َطِسيقًا يَْلتَِمسُ  فِيهِ  
Artinya: 
“Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah memudahkan 
baginya jalan ke surga.” (HR. Muslim no. 2699) 
Dalam menjelaskan hadits ini, Imam al-Nawawi mengingatkan bahwa 




pada ilmu-ilmu syari‟ah dan bertujuan kepada Allah. Meskipun pada dasarnya hal ini 
merupakan prasyarat yang mutlak dalam setiap ibadah, para ulama punya kebiasaan 
mengingatkannya, karena sebagian orang sering bersikap gegabah dalam mencari 
ilmu. Lebih-lebih anakanak muda yang sedang mencari ilmu, mereka sering 
melupakan tujuan dan niat.  
Ilmu yang diperoleh harus memiliki manfaat bagi orang lain dan memberikan 
rasa bahagia dan ketenangan oleh sebab itu informasi yang didapatkan tidak semata-
mata langsung aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari atau dalam suatu kegiatan 
tertentu, akan tetapi informasi yang didapatkan harus dikaji terlebih dahulu. Dalam 
firman Allah swt dalam QS. Al-Hujaarat/49:6. 
 
۟ا إِن  أَيَُّها ٱلَِّريَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ لٍَة فَتُْصبُِحى۟ا َعلَى  يَ  ا بَِجَه  ۟ا أَن تُِصيبُى۟ا قَْىًمٌۢ  بِىَبَإٍ فَتَبَيَّىُىَٰٓ
َجآََٰءُكْم فَاِسق ٌۢ
ِدِميهَ   َما فَعَْلتُْم وَ 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu” (Kementerian Agama RI, 2014) 
  
Dari ayat diatas yaitu wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang 
utusan kepadamu dengan membawa berita, maka periksalah kejelasannya dengan 
sungguh-sungguh, dengan meneliti bagaimana kebenaran informasinya dengan cara-
cara tertentu, sehingga tidak terjadi masalah terhadap kaum tertentu tanpa 
pengetahuan terkait bagaimana suasana yang sebenarnya dan pada gilirannya dan 
dengan keadaan yang sebenarnya tidak membuatmu menyesal atas tindakanmu keliru 




۟ا    atau dari kata Tabayyun artinya periksalah sebelum memproses lebih lanjut  فَتَبَيَّىُىَٰٓ
informasi yang telah didapat maka perlu diperiksa kembali dan diteliti kebenarannya, 
karena informasi tersebut akan menjadi komsumsi khalayak tidak hanya untuk diri 
sendiri tapi bisa pula untuk umum, sebelum kamu menyesal atau  َِدِميه  karena وَ 
informasi yang telah didapatkan perlu upaya evaluasi kembali sebagai bentuk dari 
literasi informasi. 
Senada dengan tafsir Al-Misbah, Ibnu Katsir dengan tafsirnya menjelaskan 
tentang ayat ini Allah Swt memerintahkan agar benar-benar meneliti berita yang 
dibawa oleh orang-orang fasik dalam rangka mewaspadainya, sehingga tidak ada 
seorang pun yang memberikan keputusan berdasarkan perkataan orang fasik tersebut, 
dimana pada saat itu orang fasik tersebut sebagai seorang pendusta dan berbuat 
kekeliruan (Syaikh, 2017: 169) 
Jelas dikatakan bahwa suatu berita atau informasi apapun yang diperoleh 
harus memiliki syafaat bagi orang lain dan tidak langsung di komsumsi begitu saja 
namun diperlukan penelitian dan pengkajian agar ilmu yang diperoleh berupa berita 
yang fakta dan terpercaya dengan menggunakan pengkajian tententu, informasi yang 
didapatkan perlu dikaji kembali sebelum akhirnya informasi tersebut digunakan 
apalagi jika informasi pada akhirnya akan disampaikan kembali kepada orang lain, 
karena informasi yang sifanya bohong sangat berpengaruh buruk bagi diri pribadi 






A. Jenis Penelitian 
Suatu penelitian hadir karena berbagai macam persoalan/masalah yang 
didalamnya memiliki tujuan yang berbeda-beda, penelitian memiliki jenis 
penelitiannya sendiri untuk menyelesaikan setiap masalah. Metode penelitian 
digunakan untuk memberikan pengarahan, pemahaman (mengerti makna) 
mendeskripsikan penjelasan bagaimana keadaan yang terjadi dilapangan secara 
universal dan actual/fakta terkait dengan Kemampuan Literasi Informasi Pada 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam 
Penulisan Karya Ilmiah. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian 
dengan unsur yang telah jelas, arah, pendekatan, subjek, sumber datanya sudah jelas 
dan rinci sejak awal, langkah penelitiannya harus direncanakan sampai matang ketika 
persiapan telah tersusun (Arikunto, 2006: 13) 
Penelitian Kuantitatif yang dikemukakan oleh Mania (2013) adalah penelitian 
dengan mengemukakan angka-angka (nilai) atau penelitian yang menggunakan 
kuesioner dan angket sebagai instrumen utamanya sehingga analisis dapat 
menggunakan statistika, metode ini bersifat deduktif, objektif, dan ilmiah. Jenis 
penelitian ini dapat memberikan penggambaran dengan menjelaskan masalah dan 
hasil yang dapat digeneralisasikan. 
Studi deskriptif survei, berupa pengumpulan data sebanyak-banyaknya 




dilakukan analisis guna mencari peranannya terkait dengan penelitian (Arikunto, 
2006: 108).  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu berada pada Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang bertempat di Jl. H.M. Yasin Limpo Kelurahan Romangpolong 
Kecamatan Somba Opu, Gowa dan merupakan salah satu fakultas terbesar 
dengan jumlah mahasiswa terbanyak di UIN Alauddin Makassar yaitu pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, penelitian ini akan 
dilakukan secara online (internet). 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bernama 
Fakultas Tarbiyah IAIN, dan pada tahun 2005 nama IAIN berubah menjadi UIN 
yang kemudian diikuti dengan nama Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dan salah satu fakultas dari tujuh Fakultas pada lingkungan 
UIN Aaluddin Makassar yang didirikan berdasarkan surat keputusan Menteri 
Agama nomor 91 tahun 1964 yang sangat berhubungan erat dengan sejarah 
berdirinya UIN Alauddin Makassar. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar memiliki sepuluh  Program Studi satu dintaranya adalah 
jurusan baru adapun program studi yang ada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin yaitu: 
a. Madrasah Aliyah Madani 
b. Pendidikan Biologi 
c. Pendidikan Bahasa Arab 




e. Pendidikan Bahasa Inggris 
f. Pendidikan Matematika 
g. Pendidikan Fisika 
h. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
i. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD 
2. Waktu Penelitian 
Lamanya waktu yang akan telah digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini terhitung pada tanggal 16 September sampai tanggal 16 Oktober 2020. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan wilayah baik subjek  
maupun objek yang memiliki kualitas dan ciri-ciri atau karakteristiknya sendiri 
agar dapat dipelajari dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 
2018: 80). Populasi mengenal dua hal yaitu  subjek dan objek dimana didalam 
lingkup penelitian ini subjeknya adalah tempat penelitian yaitu  Keseluruhan 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2016 yaitu  berjumlah 739 
Orang  dan objek dari penelitian ini adalah pemanfaatan literasi digital pada 
skripsi oleh mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel dapat dikatakan sebagai contoh dan merupakan bagian dari 
populasi, elemen-elemen yang menjadi anggota populasi dari mana sampel 
tersebut didapatkan sehingga bisa dikatakan bahwa sampel adalah bagian dari 




Teknik sampling yang dilakukan dengan sistem random atau dikenal 
dengan  sampel random atau bisa dikatakan dengan sampel acak karena 
pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memilah responden baik yang 
dikenal ataupun tidak, tanpa memberikan perilaku yang istimewa terhadap 
responden-responden tertentu atau tanpa memperhatikan strata sosial dari 
responden, karena responden yang dipilih adalah responden yang ditemui. 
Penentuan jumlah responden untuk sampel random menurut Arikunto 
yaitu apabila responden yang dimiliki dibawah 100 (seratus) maka sampel 
tersebut dapat diambil secara keseluruhan sehingga penelitiannya dikatakan 
sebagai penelitian populasi. Namun, apabila respondennya besar maka dapat 
mengambil responden antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih dengan beberapa 
pertimbangan (Arikunto, 2006: 134). Berdasarkan hasil survey yang telah 
dilakukan oleh peneliti saat ini jumlah mahasiwa aktif angkatan 2016 di fakultas 
tarbiyah dan keguruan yaitu 739 saat ini, yang artinya jika peneliti mengambil 
responden sekitar 10-15 % maka responden yang harus diteliti paling sedikit 73 
orang dan masih bisa bertambah sewaktu-waktu apabila memiliki pertimbangan 
yang telah dilewati. 
Sampel random yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu  
sampling insidental yakni peneliti akan  mengambil sampel dari orang-orang 
yang ditemui secara kebetulan di lokasi penelitian atau di fakultas tarbiyah dan 
keguruan dan sampel yang ditemui tersebut telah cocok dan sesuai dengan 






D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dapat dikatakan sebagai alat yang digunakan oleh 
peneliti pada pengolahan data. Instrumen penelitian memberikan kemudahan bagi 
peneliti untuk menentukan hasil penelitiannya. Pada penelitian ini instrumen yang 
digunakan adalah angket atau kuesioner, angket dalam penelitian ini diberikan kepada 
responden dengan memberikan beberapa peryataan tertulis terkait dengan apa yang 
diteliti pada penelitian ini. 
Suatu alat yang digunakan dalam mendapatkan/memperoleh, mengolah dan 
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari responden yang penggunaannya  
menggunakan pola pengukuran yang sama maka dapat dikatan sebagai instrument 
penelitian (Siregar, 2017: 46) 
Terkait dengan instrumen, penggunaan skala pengukuran dalam penelitian ini 
akan menggunakan jawaban “sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat 
tidak setuju” dan “selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah”  yang berkaitan erat 
dengan sikap atau pendapat sekelompok orang yang artinya pada penelitian ini 
peneliti menggunakan skala Likert untuk melakukan pengukuran kemampuannya. 
E. Variabel Penelitian 
Segala sesuatu yang memiliki bentuk apa pun itu yang peneliti telah tetapkan 
untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut, dan selanjutnya 
ditarik sebuah kesimpulan maka dapat dikatakan sebagai variabel penelitian 
(Sugiyono, 2018: 38). Variabel penelitian sering kali juga disebut sebagai suatu sifat 






Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
Variabel Indikator Sub Indikator Butir 
Pernyataan 














F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada suatu penelitian sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penyebaran Angket 
Penyebaran angket atau metode angket dimana peneliti melakukan 
penyebaran angket dengan daftar pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti 
secara sistematis dan selanjutnya diberikan kepada responden untuk diisi dan 
setelah diisi akan dikembalikan kepada peneliti penyebaran angket ini akan 





Observasi atau pengamatan menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono 
berpendapat bahwa observasi adalah suatu proses yang kompleks, dengan suatu 
proses yang sistematik dari berbagai proses psikologis dan biologis dengan dua 
diantaranya adalah proses-proses penting dalam pengamatan dan ingatan  
(Sugiyono, 2018: 145). Khusus untuk penelitian ini peneliti melakukan observasi 
non-partisipan artinya tidak terlibat secara langsung pada apa yang diamati. 
G. Uji Validitas dan Realibilitas Data 
1. Uji Validitas  
Penelitian memerlukan suatu instrumen yang valid untuk melakukan 
pengumpulan data. Kesimpulan yang valid akan sangat dipengaruhi oleh adanya 
data yang valid, dalam memperoleh hasil yang valid maka setiap peneliti baik 
untuk penelitian ini ataupun penelitian lainnya, peneliti harus melakukan uji 
validitas data. Uji validitas atau uji kesahihan data akan mengukur sejauh mana 
alat ukur mampu mengukur apa yang akan diukur sehingga hasil dari penelitian 
dapat dipercaya (Siregar, 2017: 46). 
Uji validitas intrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 
terdapat pada IBM SPSS V.22 dengan metode correlation coefisien pearson. 
Kriteria keputusan adalah jika rhitung lebih besar atau sama dengan taraf 
siginifikasi 5 % (0,227) maka item tersebut dapat dikatakan valid. Perhatikan 








No. Item rTabel rHitung Keterangan 
1 X.1 0,227 0,475 valid 
2 X.2 0,227 0,525 valid 
3 X.3 0,227 0,477 valid 
4 X.4 0,227 0,567 valid 
5 X.5 0,227 0,534 valid 
6 X.6 0,227 0,422 valid 
7 X.7 0,227 0,668 valid 
8 X.8 0,227 0,621 valid 
9 X.9 0,227 0,435 valid 
10 X.10 0,227 0,306 valid 
11 X.11 0,227 0,695 valid 
12 X.12 0,227 0,404 valid 
13 X.13 0,227 0,500 valid 
14 X.14 0,227 0,577 valid 
15 X.15 0,227 0,456 valid 
16 X.16 0,227 0,444 valid 
17 X.17 0,227 0,602 valid 
Sumber data: hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM SPSS V.22 
Dari hasil uji validitas diatas berdasarkan dengan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya yakni, jika rHitung lebih besar atau sama dengan taraf signifikan 5 % 




korelasi diatas dengan menggunakan IBM SPSS V.22 semua pernyataan valid dan layak 
dijadikan sebagai angket penelitian.  
2. Uji Realibilitas Data 
Uji realibilitas data dilakukan setelah uji validitas angket, dimana item 
yang tidak valid tidak akan digunakan. Uji reabilitas data adalah alat ukur yang 
digunakan  dalam pengukuran penelitian dengan melakukan pengukuran sebuah 
gejala dan waktu serta tempat yang berbeda tetapi dengan hasil yang sama atau 
konsisten, artinya meskipun menggunakan pengukuran yang berulang-ulang dan 
waktu yang berbeda hasilnya tetap sama (Mathar, 2013: 42). 
Suatu instrumen dapat dikatakan reliable apabila memenuhi kreteria, 
menurut Uma Sekaran dalam Mathar (2013:42) kriterinya adalah sebagai berikut: 
a. Cronbach’Alpha< 0,6 = realibilitas buruk 
b. Cronbach’Alpha 0,6 – 0,7 = realibilitas diterima 
c. Cronbach’Alpha 0,8 = realibilitas baik 
Adapun hasil uji coba  instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
agar dapat mengetahui realibiltas instrumen tersebut yang pada kali ini 
menggunakan program IBM SPSS statistik V.22. hasil dari uji realibilitas dapat 




Alpha N of Items 
.814 17 




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai N ada 17 Item dengan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,814 artinya bahwa 17 item pernyataan/intrumen 
tersebut memiliki realibilitas baik atau dapat diterima karena nilai Cronbach’s 
Alpa sebesar 0,8 yang artinya memiliki realibilitas baik, namun jika nilai 
Cronbach’s Alpha <0,6 artinya intrumen tersebut tidak dapat diterima atau 
memiliki realibilitas buruk. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 
dengan pengunaan data kuantitatif dan pengolahan data adalah cara yang digunakan 
untuk memproses data yang telah diperoleh dengan rumus tertentu, oleh sebab itu 
data yang akan dan telah dikumpulkan akan diolah dengan rumus statistik, 
pengolahannya bisa dilakukan secara manual maupun menggunakan jasa aplikasi 
komputer. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
P = F/N x 100 % 
Keterangan : 
P  = Presentasi 
F  = Frekuensi 
N  = Nilai atau jumlah responden yang menjawab 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Demografi Responden  
Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa 
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2016 yang saat ini 
tengah menyusun tugas akhir dan/ mahasiswa yang baru saja menyelesaikan tugas 
akhir, dengan penentuan responden secara random atau acak yang artinya siapapun 
responden yang telah memenuhi syarat yang ditemui oleh peneliti. Penelitian ini 
dilaksanakan pada 16 September – 16 Oktober 2020 dan telah diperoleh hasil 
penelitian yang memenuhi tujuan penelitian yaitu mengetahui bagaimana 
Kemampuan Literasi Informasi Informasi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar dalam Penulisan Karya Ilmiah 
Indentitas responden yang dapat diketahui berdasarkan nama, nim, jurusan, 
angkatan 2016, dan jenis kelamin. Nama dan nim responden tidak dapat 
dikelompokkan karena nama setiap orang berbeda-beda, begitu pula angkatan karena 
memang kelompok yang diteliti oleh peneliti adalah angkatan 2016, oleh karena itu 
identitas yang bisa dikelompokkan adalah jurusan dan jenis kelamin yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu  
laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin  































Gambar 4.1 Responden berdasrkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 
laki-laki adalah 16 % atau 12 responden, sedangkan jumlah responden 
perempuan adalah 84 % atau 63 responden. 







Gambar 4.2 Responden berdasrkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 
dilihat dari jurusan tertinggi yaitu jurusan PAI sebanyak 32 %, diikuti PBI 13 %, 
PBA 19 %, Pendidikan Fisika 11 %, Pendidikan Biologi 1 %, Pendidikan 






B. Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar dalam Penulisan Karya Ilmiah 
Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian terkait dengan tema yang dikaji 
oleh peneliti dalam bentuk penyajian data tabel terkait dengan kemampuan literasi 
informasi mahasiswa : 
1. Kemampuan dalam Perumusan Masalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Kemampuan perumusan masalah dalam teori keterampilan literasi 
informasi The Big6 memiliki dua langkah yang pertama adalah merumuskan 
masalah dan yang kedua adalah mengidentifikasi yang diperlukan. Kemampuan 
mahasiswa dalam melakukan perumusan masalah atau mencari kajian sesuai 
dengan bidang studi yang dimiliki atau yang akan diteliti selanjutnya, perumusan 
masalah yang merupakan indentifikasi masalah penelitian dijabarkan melalui 
batasan dari suatu problem agar yang dikaji dalam suatu penelitian terstruktur 
arah dan tujuannya. Berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan oleh peneliti 
dalam bentuk tabel berupa data yang dilengkapi dengan penjelasan : 
a. Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah adalah suatu tindakan yang memerlukan 
penyusunan masalah peneletian dan akan menjadi dasar suatu penelitian atau 
dasar menentukan topik yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian 
yang sifatnya padat dan jelas, ada beberapa hal yang dilakukan dalam 






1) Observasi Pra Penelitian 
Observasi sebelum melakukan penelitian artinya seseorang 
melakukan tindakan untuk mengumpulkan informasi sesuai topik kajian 
dengan melakukan kunjungan langsung atau bias melalui kajian pustaka 
apabila penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka, berikut 









1 Sangat Setuju 5 33 44,0 % 
2 Setuju 4 41 54,7 % 
3 Ragu-Ragu 3 1 1,3 % 




1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar melakukan observasi 
terlebih dahulu sebelum menentukan topik  yang dikaji. Hal ini dapat 
dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 33 orang (44,0%), setuju 
sebanyak 41 orang (54,7%), Ragu-ragu sebanyak 1 orang (1,3%). 





Berdasarkan data di atas mahasiswa fakultas tarbiyah dan 
keguruan sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melakukan 
observasi pada lokasi yang nantinya akan menjadi topik kajian dalam 
penelitian mahasiswa tersebut. 
2) Menentukan Topik Pembahasan 
Sebelum menentukan topik sebuah pembahasan terlebih dilakukan 
sebuah observasi atau pengamatan untuk menyusun lebih lanjut masalah 
apa yang akan dikaji, yang selanjutnya akan disusun rumusan masalah 










1 Sangat Setuju 5 16 21,3 % 
2 Setuju 4 35 46,7 % 
3 Ragu-Ragu 3 9 12,0 % 
4 Tidak Setuju 2 15 20,0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan mahasiswa 
menentukan topik lebih dulu sebelum merumuskan masalah kajian. Hal 
ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 16 orang (21,3%), 
setuju sebanyak 35 orang (46,7%), Ragu-ragu sebanyak 9 orang (12,0%),  




menentukan topik terlebih dahulu dengan pernyataan tidak setuju 
sebanyak 15 orang (20,0%) dan sangat tidak setuju yang tidak dipilih. 
Penjelasan dan tabel diatas telah menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang menentukan topik kajian sebelum menyusun masalah dalam bidang 
yang diteliti lebih banyak disetujui walaupun masih ada beberapa 
diantaranya yang tidak sepakat dengan hal tersebut. 
3) Penentuan rumusan masalah 
Setiap sumber informasi berperan penting dalam merumuskan 
masalah dari penelitian, seseorang perlu melakukan banyak pengamatan 
baik melalui observasi atau dengan menggunakan buku atau 
menggunakan referensi penelitian lainnya yang dapat mendorong dan 
membantu mahasiswa dalam merumuskan masalah. Berikut tabel hasil 









1 Sangat Setuju 5 22 29,3 % 
2 Setuju 4 48 64,0 % 
3 Ragu-Ragu 3 5 6,7 % 
4 Tidak Setuju 2 0 0,0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa mengangkat 




informasi lainnya. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju 
sebanyak 22 orang (29,3%), setuju sebanyak 48 orang (64%), Ragu-ragu 
sebanyak 5 orang (6,7%). Untuk pernyataan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak dipilih sama sekali yang artinya mahasiswa memang 
melakukan observasi dan banyak membaca sebelum menentukan topik 
kajian yang dipilih. 
Berdasarkan dari data di atas peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa informasi rumusan masalah yang akan disusun tidak serta merta 
hanya dari observasi semata dapat pula didapatkan dari buku, jurnal da 
hasil penelitian lainnya. 
4) Masukan dari berbagai sumber informasi  
Saran informasi, maksudnya mahasiswa melakukan/ mencari 
saran-saran dari berbagai sumber mulai dari teman, pustakawan, senior 
dan dosen pembimbing yang menjadi seseorang yang utama memberikan 
masukan dan membimbing mahasiswa dalam menyusun penelitian. 
Berikut data dari hasil penelitian terkait saran/masukan dari berbagai 









1 Sangat Setuju 5 17 22,6 % 
2 Setuju 4 51 68,0 % 
3 Ragu-Ragu 3 5 6,7 % 




5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum mahasiswa 
melakukan pencarian informasi mereka terlebih dahulu meminta saran 
dari orang lain. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju 
sebanyak 17 orang (22,6%), setuju sebanyak 51 orang (68,0%), Ragu-
ragu sebanyak 5 orang (6,7%), dan hanya 2 orang (2,7%)  Untuk 
pernyataan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak dipilih sama sekali. 
Berdasarkan dari data di atas mahasiswa lebih banyak memilih 
mendengarkan saran orang lain sebagai masukan yang positif utamanya 
masukan dari dosen pembimbing yang membantu mahasiswa dalam 
menyusun masalah kajian 
b. Identifikasi informasi yang diperlukan 
Identifikasi informasi adalah proses menelaah dan meneliti kembali 
informasi yang telah didapatkan memalui berbagai cara, dengan membaca 
teks, menemukan, mencatat informasi yang diperlukan melalui berbagai cara.  
1) Kata Kunci untuk mencari informasi lain 
Kata kunci dari topik atau masalah yang dikaji digunakan kembali 
untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai pembahasan yang akan 













2 Setuju 4 48 64,0 % 
3 Ragu-Ragu 3 2 2,7 % 
4 Tidak Setuju 2 0 0,0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan 
kata kunci untuk menemukan informasi lain. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan sangat setuju sebanyak 25 orang (33,3%), setuju sebanyak 48 
orang (64,0%), Ragu-ragu sebanyak 2 orang (2,7%), dan Untuk 
pernyataan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak dipilih sama sekali. 
Berdarkan data di atas kata kunci sebagai salah satu keperluan 
dalam mencari informasi lain dan menjadi hal yang paling penting 
dilakukan oleh mahasiswa untuk melihat dan meneliti kembali setiap 
informasi yang dimiliki dan mendapatkan informasi lebih lanjut. 
2) Penelusuran di Internet 
Selain menggunakan buku cetak, internet adalah salah satu 
penelusuran yang paling pertama digunakan apalagi dalam keperluan 
rumusan masalah, aktivitas ini merupakan salah satu tindakan yang paling 
sering dilakukan dalam mencari informasi. Berikut tabel terkait 













2 Setuju 4 38 50,7 % 
3 Ragu-Ragu 3 1 1,3 % 
4 Tidak Setuju 2 0 0,0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa selain menggunakan buku 
cetak mahasiswa juga menggunakan literature lain di internet tanpa batas. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 36 orang 
(48,0%), setuju sebanyak 38 orang (50,7%), Ragu-ragu sebanyak 1 orang 
(1,3%), dan Untuk pernyataan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak 
dipilih sama sekali. 
Dari data di atas menunjukkan dan menandakan bahwa mahasiswa 
menggunakan penelusuran di internet sangat sering dan menjadi salah 
satu keperluan yang digunakan dalam mencari informasi yang sama 
sesuai dengan apa yang menjadi bidang penelitian. 
3) Rujukan informasi lain 
Rujukan atau menggunakan referensi lain, termasuk melihat daftar 
pustaka dari buku adalah salah satu cara untuk meneliti kembali informasi 
yang telah didapatkan dan menambah kebutuhan informasi untuk 
mendapatkan informasi yang lebih lengkap. Berikut data yang 















1 Sangat Setuju 5 18 24,0 % 
2 Setuju 4 47 62,7 % 
3 Ragu-Ragu 3 8 10,6 % 
4 Tidak Setuju 2 2 2,7% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa juga 
memanfaatkan literatur yang didapatkan dengan memeriksa rujukan yang 
dilihat dari daftar pustaka literatur yang didapatkan dalam meneliti 
informasi. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 18 
orang (24,0%), setuju sebanyak 47 orang (62,7%), Ragu-ragu sebanyak 8 
orang (10,6%), ada 2 orang (2,7%) yang tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak dipilih sama sekali. 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa mahasiswa memang 
banyak menggunakan rujukan lain yang didapatkan dari daftar pustaka 
untuk memperoleh kebutuhan informasi dan masalah kajian, dengan cara 
melihat daftar pustaka dan mencari sumber informasi sesuai dengan apa 
yang ada didalam daftar pustaka tersebut.  
Dalam teknik pengumpulan data angket, instrumen disebarkan kepada 75 




perumusan masalah. Berikut ini dijelaskan skor rekapitulasi data dari total 75 
responden yang telah mengisi angket. Perhatikan tabel di bawah ini : 
Tabel 4.8 
Total Skor Kemampuan Perumusan Masalah 
No Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
1 5 167 835 
2 4 308 1232 
3 3 35 105 
4 2 19 38 
5 1 0 0 
Jumlah 2210 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor kemampuan 
perumusan masalah adalah 2.210. Pengkategorian ini dilihat pada rentang skor 
ideal dimana : 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari 5 (skor tertinggi) x jumlah 
pertanyaan x jumlah responden yaitu 5 x 7 x 75 = 2625 
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari 1 (skor terendah) x jumlah 
pertanyaan x jumlah responden yaitu 1 x 7 x 75 = 525 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 75 responden, maka 
kemampuan literasi informasi mahasiswa pada penulisan karya ilmiah yang 
sementara melakukan penyusunan atau baru saja menyelesaikan tugas akhir 
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Keterangan: 
STT  : Sangat Tidak Tinggi 
TT : Tidak Tinggi 
N : Netral 
T : Tinggi 
ST : Sangat Tinggi 
Untuk mengetahui rumus presentase digunakan rumus sebagai berikut : 
P =  
          
            
 x 100 % 
P = 
    
    
 x100 % 
= 84,19 % 
Dengan demikian skor perumusan dan identifikasi masalah mahasiswa 
dalam penulisan karya ilmiah sebesar 2210 masuk dalam kategori tinggi (dengan 
rentang skor 525-2625), Nilai 2210 berada pada daerah tinggi dengan presentase 
84,19 %. 
Dalam keterampilan perumusan masalah yang dimiliki mahasiswa, 
presentase sangat setuju paling banyak terdapat pada pernyataan keenam: 
penelusuran di internet untuk membantu menemukan informasi lebih lanjut 
terkait kajian (menemukan) sebanyak 48 % kemudian diikuti oleh observasi pra 




masalah dari membaca buku, jurnal, dll 29,3%, rujukan informasi 24 %, 
pernyataan saran masukan dari orang lain 22,6 %, dan terkahir menentukan topik 
21,3 %. Untuk presentase dengan skor terendah yaitu sangat tidak setuju dalam 
keseluruhan pertanyaan tidak dipilih sama sekali. 
2. Kemampuan dalam Strategi Pencarian Informasi Mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Aaluddin Makassar 
Kemampuan dalam strategi pencarian informasi dalam teori the big6 
memiliki dua langkah yaitu kemampuan menentukan dan memilah sumber 
informasi yang akan digunakan sebagai rujukan informasi, sesuai dengan dua 
langkah tersebut strategi pencarian informasi terkait dengan proses temu kembali 
informasi yang berperan dalam mencapai tujuan mahasiswa dalam mendapatkan 
efektifitas informasi dari berbagai penelusuran informasi itu sendiri dengan 
menggunakan kata kunci atau menggunakan metode lainnya.  
a. Temu balik informasi 
Penelusuran yang digunakan maksudnya adalah apa yang digunakan 
oleh mahasiswa dalam mencari informasi yang lebih lanjut, dengan topik dan 
pembahasan yang sudah diketahui, dan untuk menambah informasi terkait isi 
penelitian mahasiswa agar informasi yang didapatkan lebih lengkap.  
1) Penggunaan Katalog (Opac), indeks, atau abstrak jurnal 
Katalog, indeks atau abstrak adalah salah satu rujukan yang 
digunakan karena dalam katalog, indeks dan abstrak memiliki peran dan 
deskripsi dari buku-buku atau kajian dokumen. Berikut tabel yang 













1 Sangat Setuju 5 13 17,4 % 
2 Setuju 4 51 68,0 % 
3 Ragu-Ragu 3 9 12,0 % 
4 Tidak Setuju 2 2 1,6 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa selain 
menggunakan buku cetak mahasiswa menggunakan katalog indeks atau 
abstrak jurnal dalam menelusuri informasi yang diinginkan. Hal ini dapat 
dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 13 orang (17,4%), setuju 
sebanyak 51 orang (68,0%), Ragu-ragu sebanyak 9 orang (12%), dan 2 
orang (1,6%) yang tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak dipilih sama 
sekali. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa penggunaan rujukan katalog 
(Opac), indeks dan abstrak merupakan hal yang sangat diperlukan 
mahasiswa untuk menemukan informasi karena dilengkapi dengan 
deskripsi dokumen. 
2) Buku 
Buku atau monograf adalah wadah ilmu pengetahuan yang 
membahas berbagai bidang ilmu setiap biasanya memiliki satu bidang 




peran buku sangat penting sebagai sumber penelitian utama. Berikut data 









1 Sangat Setuju 5 28 37,3 % 
2 Setuju 4 38 50,6 % 
3 Ragu-Ragu 3 5 6,6 % 
4 Tidak Setuju 2 4 5,3 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sumber informasi yang 
paling dominan digunakan adalah buku. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan sangat setuju sebanyak 28 orang (37,3%), setuju sebanyak 38 
orang (50,7%), Ragu-ragu sebanyak 5 orang (6,7%), dan 4 orang (5,3%) 
yang tidak setuju artinya ada sumber informasi utama yang mereka 
gunakan selain buku dan sangat tidak setuju tidak dipilih sama sekali. 
Berdasarkan data di atas telah menunjukkan bahwa penggunaan 
buku sebagai sumber utama dalam menemukan informasi lebih tepat 
menjadi sangat penting, walau demikian masih ada beberapa yang tidak 
menggunakan buku sebagai sumber informasi utama. 
3) Mesin Pencari atau search angine  
Mesin pencari atau search angine adalah salah satu wadah 




sebagai tempat pencarian informasi apa saja dengan berbagai layanan 
www, ftp, publikasi, ataupun news group semua informasi dapat 
diperoleh dengan dengan dan efisien. Berikut data penggunaan mesin 









1 Sangat Setuju 5 22 29,3 % 
2 Setuju 4 47 62,7 % 
3 Ragu-Ragu 3 5 6,7 % 
4 Tidak Setuju 2 1 1,3 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa sering 
menggunakan mesin pencari atau dikenal dengan Search angine dalam 
melakukan pencarian seperti mesin pencari google, yahoo, bing dan lain-
lain. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 22 orang 
(29,3%), setuju sebanyak 47 orang (62,7%), Ragu-ragu sebanyak 5 orang 
(6,7%), dan hanya 1 orang (1,3%) yang tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak dipilih sama sekali. 
Data di atas telah menunjukkan bahwa  mesin pencari sangat 
populer penggunaannya jika kita melihat lebih luas dengan fakta-fakta 




Alauddin tapi hampir semua mahasiswa menggunakan search angine 
dalam mencari informasi. 
b. Metode/teknik pencarian informasi 
Metode atau teknik pencarian informasi adalah suatu tindakan yang 
digunakan untuk mencari informasi agar informasi yang dicari benar-benar 
sesuai dan lebih sempit/mengerucut pada informasi yang dibutuhkan. Berikut 
data hasil penelitian dengan teknik pencarian informasi: 
1) Pencarian Boolean Operator (AND, OR, NOT)  
Boolean Operator adalah salah satu teknik pencarian dengan 
menggunakan kata AND, OR, NOT  yang ditempatkan diantara kata 
kunci yang akan dicari, biasanya digunakan apabila ingin 
membandingkan, atau menghilangkan yang tidak ingin dicari. Berikut 









1 Sangat Setuju 5 5 6,7 % 
2 Setuju 4 31 41,3 % 
3 Ragu-Ragu 3 31 41,3 % 
4 Tidak Setuju 2 8 10,7 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian 




dalam menelusur informasi. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat 
setuju sebanyak 5 orang (6,7%), setuju sebanyak 31 orang (41,3%), Ragu-
ragu sebanyak 31 orang (41,3%), dan 8 orang (10,7%) yang tidak setuju 
dan sangat tidak setuju tidak dipilih sama sekali. 
Penggunaan operator Boolean (AND, OR, NOT) dalam pencarian 
informasi sudah banyak digunakan untuk mencari informasi dan 
mempersempit pencarian informasi agar informasi yang dicari benar-
benar sesuai dengan apa yang diinginkan mahasiswa. 
2) Kata kunci ditambah dengan bentuk dokumen (doc, ppt, pdf, dll) 
Kata kunci ditambah dengan bentuk dokumen adalah salah satu 
teknik pencarian informasi yang lebih baik, karena informasi yang 
didapatkan dalam penelusuran berupa file dokumen jurnal atau hasil 









1 Sangat Setuju 5 16 21,3 % 
2 Setuju 4 48 64,0 % 
3 Ragu-Ragu 3 9 12,0 % 
4 Tidak Setuju 2 1 1,3 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1,3 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hampir dari 




kata kunci dengan bentuk dokumen yang mereka cari seperti doc, pdf, 
mp3 dan bentuk dokumen lainnya walaupun beberapa orang belum setuju 
terhadap penggunaan bentuk pencarian. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan sangat setuju sebanyak 16 orang (21,4%), setuju sebanyak 48 
orang (64,0%), Ragu-ragu sebanyak 9 orang (12,0%), dan 1 orang (1,3%) 
yang tidak setuju dan sangat tidak setuju hanya 1 orang (1,3%). 
Data di atas menunjukkan bahwa pencarian dengan menambahkan 
bentuk dokumen adalah salah satu teknik pencarian yang paling banyak 
digunakan oleh mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar, memiliki peran yang sangat penting dalam menemukan 
informasi yang relevan. 
3) Menggunakan tanda Kutip (“) 
Pencarian informasi dengan menggunakan tanda kutip (“) adalah 
salah satu teknik pencarian informasi yang sangat tepat, karena pencarian 
ini akan mencari informasi benar-benar tepat kalimat atau frasanya sesuai 
dengan apa yang diketikkan sebagai kata kunci. Berikut tabel penggunaan 









1 Sangat Setuju 5 5 6,7 % 
2 Setuju 4 27 36,0 % 
3 Ragu-Ragu 3 21 28,0 % 




5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1,3 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan tanda 
(“) dalam melakukan penelusuran informasi belum diketahui sepenuhnya 
oleh mahasiswa atau bisa dikatakan penggunaan tanda kutip ini hanya 
digunakan oleh sebagian mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 
sangat setuju sebanyak 5 orang (6,7%), setuju sebanyak 27 orang 
(36,0%), Ragu-ragu sebanyak 21 orang (28,0%), dan 21 orang (28,0%) 
yang tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,3%). 
Berdasarkan data di atas terkait dengan metode atau teknik yang 
digunakan oleh mahasiswa dalam mengerucutkan atau mempersempit 
informasi yang dibutuhkan mahasiswa banyak menggunakan teknik bolean 
operator dan menambahkan bentuk dokumen, terkait penambahan tanda kutip 
(“) pada kata kunci masih banyak mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan 
yang tidak menggunakannya atau ragu pernah menggunakannya atau tidak 
sama sekali. 
c. Proses Seleksi 
Proses seleksi adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memilih 
atau memilah informasi yang benar-benar sesuai dengan apa yang dibutuhkan, 
dan apa yang paling cocok dengan kebutuhan informasi atau topik dan 







1) Sumber terbaru 
Sumber informasi terbaru artinya informasi yang didapatkan 
adalah informasi yang paling mutakhir, informasi ter-update dalam waktu 
dekat agar informasi yang didapatkan juga sesuai dengan apa yang ada 









1 Sangat Setuju 5 15 20,0 % 
2 Setuju 4 50 66,7 % 
3 Ragu-Ragu 3 9 12,0 % 
4 Tidak Setuju 2 1 1,3 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa selalu 
mengutamakan informasi terbaru dari berbagai sumber sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan sebelum menggunakan informasi kurang update 
beberapa diantaranya juga masih ragu-ragu. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan sangat setuju sebanyak 15 orang (20,0%), setuju sebanyak 50 
orang (66,8%), Ragu-ragu sebanyak 9 orang (12,0%), dan 1 orang (1,3%) 
yang tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak dipilih sama sekali. 
Data di atas telah menunjukkan bahwa informasi yang sering 
digunakan adalah informasi yang paling baru atau paling mutakhir 




walau demikian ada beberapa yang tidak yakin telah menggunakan 
informasi terbaru. 
2) Memilah sumber informasi berdasarkan website lembaga, universitas, 
pribadi dan lain-lain 
Memilah informasi berdasarkan lembaga penelitian artinya 
informasi dilihat dari siapa saja yang menerbitkan informasi tersebut, dari 
lembaga apa dan apa bidang lembaga/website pribadi. Berikut data 









1 Sangat Setuju 5 13 17,3 % 
2 Setuju 4 46 61,4 % 
3 Ragu-Ragu 3 9 12,0 % 
4 Tidak Setuju 2 6 8,0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1,3 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Data dari tabel di atas menunjukkan bahwa pencarian informasi di 
internet yang dilakukan oleh mahasiswa dipilah berdasarkan informasi 
dari website, lembaga, blog pribadi dan sumber informasi online lainnya.  
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 13 orang 
(17,3%), setuju sebanyak 45 orang (61,4%), Ragu-ragu sebanyak  9 orang 
(12,0%), dan sekitar 6 orang (1,6%) yang tidak setuju dan sangat tidak 




3) Relevan dengan kebutuhan 
Relevan dengan kebutuhan artinya informasi yang telah 
didapatkan disesuaikan kembali dengan apa yang diteliti, apakah 
informasi tersebut benar-benar terkait dan memiliki kesesuaian dengan 
apa yang akan diteliti. Berikut data seleksi informasi relevan dengan 
kebutuhan :  








1 Sangat Setuju 5 27 36,0 % 
2 Setuju 4 48 64,0 % 
3 Ragu-Ragu 3 0 0,0 % 
4 Tidak Setuju 2 0 0,0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa selalu 
mengutamakan informasi relevan susuai dengan kajian yang diteliti dan 
yang dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju 
sebanyak 27 orang (36,0%), setuju sebanyak 48 orang (64,0%), tidak ada 
yang ragu-ragu apalagi tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan 
pernyataan ini. 
4) Perbandingan dokumen 
Perbandingan dokumen adalah salah satu cara yang digunakan 




informasi yang didapatkan yang memiliki topik yang sama kemudian 
dibandingkan kembali sesuai dengan isi yang paling sesuai dengan apa 










1 Sangat Setuju 5 20 26,7 % 
2 Setuju 4 49 65,3 % 
3 Ragu-Ragu 3 3 4,0 % 
4 Tidak Setuju 2 3 4,0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0 % 
Jumlah 75 100,0 % 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hampir keseluruhan 
mahasiswa melakukan perbadingan antara satu dokumen dengan dokumen 
lainnya untuk medapatkan informasi yang benar-benar sesuai dan relevan 
walau sedikit diantaranya yang masih ragu dan tidak setuju. Hal ini dapat 
dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 20 orang (26,7%), setuju 
sebanyak 49 orang (65,3%), Ragu-ragu sebanyak 3 orang (4,0%), dan 3 
orang (4,0%) yang tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak dipilih sama 
sekali. 
Berdasarkan data diatas terkait dengan menyeleksi dokumen 
mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar 




informasi yang dimiliki, memilah informasi berdasarkan lembaga, memilih 
yang paling relevan dan paling sesuai dengan judul yang dikaji serta 
melakukan perbandingan dari satu dokumen dengan dokumen lainnya. 
Dalam teknik pengumpulan data angket, instrumen disebarkan kepada 75 
responden, yang dilanjutkan dilakukan rekapitulasi data untuk strategi pencarian 
informasi. Berikut ini dijelaskan skor rekapitulasi data dari total 75 responden 
yang telah mengisi angket. Perhatikan tabel di bawah ini : 
Tabel 4.19 
Total Skor Strategi Pencarian Informasi Mahasiswa 
No Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
1 5 164 820 
2 4 435 1740 
3 3 101 303 
4 2 47 94 
5 1 3 3 
Jumlah 2960 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor strategi pencarian 
informasi adalah 2.960, pengkategorian ini dilihat pada rentang skor ideal 
dimana : 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari 5 (skor tertinggi) x jumlah 
pertanyaan x jumlah responden yaitu 5 x 10 x 75 = 3750 
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari 1 (skor terendah) x jumlah pertanyaan 




Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 75 responden, maka 
kemampuan strategi pencarian informasi mahasiswa yang sementara melakukan 
penyusunan atau baru saja menyelesaikan tugas akhir terletak pada daerah sangat 
setuju. Secara kontinum dapat dilihat seperti berikut: 




 750 1500 2250  3000  3750 
Keterangan: 
STT  : Sangat Tidak Tinggi 
TT : Tidak Tinggi 
N : Netral 
T : Tinggi 
ST : Sangat Tinggi 
 Untuk mengetahui rumus presentase digunakan rumus sebagai berikut : 
P =  
          
            
 x 100 % 
P = 
    
    
 x100 % 
= 78,93 % 
Dengan demikian skor strategi pencarian informasi mahasiswa dalam 
penulisan karya ilmiah sebesar 2960 masuk dalam kategori tinggi (dengan 





Dalam keterampilan strategi informasi mahasiswa presentase sangat 
setuju paling banyak atau yang tertinggi dimiliki oleh pernyataan kedua : Buku 
merupakan sumber informasi utama mahasiswa dengan presentase 37,3 %, yang 
kemudian diikuti oleh pernyataan kesembilan 36 %, pernyataan ketiga 29,3 %, 
pernyataan kesepuluh 26,7 %, pernyataan kelima 21, 4 %, pernyataan ketujuh 20 
%, pernyataan pertama dan kedelapan 17,3 %, serta pernyataan keempat dan 
keenam 6,6 %. Dengan presentase skor terendah yaitu sangat tidak setuju pada 
tiga pernyataan dengan presentase 1,3 %. Selain itu ada dua tehnik dengan 
tingkat sangat setuju paling sedikit atau bias dikatakan teknik pencarian ini tidak 
biasa digunakan mahasiswa dalam pencarian informasi yaitu dengan 
menggunakan teknik operator bolean (AND, OR, NOT) dan penggunaan tanda 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Aaluddin Makassar” dapat dinyatakan bahwa: 
1. Kemampuan literasi informasi mahasiswa dilihat dari segi perumusan dan 
identifikasi masalah berada pada rentang skor 525-2625 memperoleh skor 
2210, yang dimana skor 2210 termasuk dalam interval tinggi, sehingga 
kemampuan literasi informasi mahasiswa dari segi perumusan dan identifikasi 
masalah dapat dikategorikan tinggi. 
2. Kemampuan literasi informasi mahasiswa dilihat dari segi strategi pencarian 
informasi berada pada rentang skor 750-3750 memperoleh skor 2960, dimana 
skor 2960 termasuk dalam interval tinggi, sehingga kemampuan literasi 
informasi mahasiswa dari segi strategi pencarian informasi dapat 
dikategorikan tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan literasi informasi mahasiswa 
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan dua 
poin dari teori the big6 yaitu perumusan dan identifikasi masalah dan strategi 









 Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Penggunaan wi-fi gratis yang bias diakses oleh mahasiswa sebaiknya memang 
digunakan untuk mengakses informasi, dan memblokir pencarian yang kurang 
bermutu atau situs-situs yang sifatnya dapat merusak, sehingga mahasiswa 
memang memanfaatkan akses gratis hanya untuk melakukan pencarian 
informasi. 
2. Penggunaan beberapa ruangan dalam mengakses informasi sebaiknya bebas 
diakses/dibuka oleh mahasiswa manapun dan memiliki staff yang mengawasi 
jika ada kecurangan mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan. Batasan yang 
dilakukan hanya berlaku jika ruangan digunakan untuk kepentingan tertentu 
seperti perkuliahan/pertemuan diluar dari itu bisa dimanfaatkan mahasiswa 
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“Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar dalam Penulisan Karya Ilmiah” 
I. PENGANTAR 
1. Kuisioner ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapatkan informasi 
terkait dengan penelitian Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa 
2. Partisipasi anda, memberikan informasi sangat penting bagi peneliti dan yang 
membaca penelitian ini kedepannya 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum mengisi kuisioner, Isilah biodata anda telebih dahulu kemudian bacalah 
petunjuk dan isi penelitian dengan cermat  
2. Kuisioner ini terbagi menjadi dua bagian dengan total pernyataan sebanyak 17 
3. Pilihlah sesuai dengan apa yang telah ada lakukan selama melakukan penyusunan 
karya ilmiah, dengan pilihan Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), 
Tidak Setuju (TS), dan Sangat tidak Setuju (STS) sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
4. Setiap jawaban anda tidak ada yang salah oleh karena itu jawablah peryataan sesuai 
dengan pengalaman anda dengan sangat jujur. 
III. BIODATA RESPONDEN 
Nama   : 




SS S RR TS STS 
I.  Perumusan masalah  
1 
Dalam menentukan suatu topik saya 
melakukan observasi terlebih dahulu sesuai 
dengan masalah dilokasi 
     
2 
Saya menentukan topik sebelum menyusun 
rumusan masalah 
     
3 
Rumusan masalah kajian saya dapatkan dari 
observasi, membaca buku, jurnal, dan sumber 
informasi lain 
     
4 
Informasi yang saya cari didiskusikan lagi 
kepada teman, dosen pembimbing atau 
pustakawan di perpustakaan sebagai masukan 
     
5 
Proses pencarian informasi yang saya lakukan 
dengan menggunakan kata kunci untuk 
mendapatkan informasi lainnya 
     




informasi seperti, jurnal, skripsi, tesis, disertasi 
sebagai referensi di internet 
7 
Saya mengikuti rujukan informasi yang saya 
baca dengan melihat daftar pustaka literature 
lain dalam meneliti informasi 
     
 
II.  Strategi pencarian informasi SS S RR TS STS 
8 
Saya menelusuri katalog, indeks, atau abstrak 
jurnal saat melakukan pencarian informasi 
     
9 
Sumber informasi utama yang saya gunakan 
adalah Buku 
     
10 
Saya menggunakan mesin pencari atau search 
engine saat mencari informasi di internet 
     
11 
Pencarian Boolean Operator (AND, OR, NOT) 
adalah pencarian yang saya gunakan dalam 
menelusur informasi 
     
12 
Saya menggunakan teknik penelusuran dengan 
menambahkan bentuk dokumen yang saya cari 
(doc, ppt, pdf, dll)  
     
13 
Saya menggunakan tanda kutip (“) pada kata 
kunci yang saya cari 
     
14 
Saya memantau informasi yang dapatkan 
berdasarkan informasi terbaru dari berbagai 
sumber yang ada di internet sesuai dengan apa 
yang saya butuhkan 
     
15 
Saya memilah sumber informasi berdasarkan 
website lembaga, universitas, pribadi dan lain-
lain 
     
16 
Saya memilah informasi yang relevan sesuai 
dengan apa yang saya butukan 
     
17 
Saya memilah informasi dengan melakukan 
perbandingan dokumen yang satu dan 
dokumen yang lainnya 













































































.757 .094 .002 .026 .058 .073 .010 .040 .610 .003 .055 .058 .276 .020 .180 .009 .000 



































Sig. (2-tailed) .757 
 
.003 .044 .001 .074 .000 .076 .141 .228 .029 .914 .116 .003 .914 .102 .034 .000 
































Sig. (2-tailed) .094 .003 
 
.208 .038 .006 .015 .090 .216 .311 .020 .031 .373 .131 .179 .050 .121 .000 





































Sig. (2-tailed) .002 .044 .208 
 
.038 .127 .000 .000 .667 .462 .000 .062 .011 .055 .066 .185 .013 .000 













































Sig. (2-tailed) .026 .001 .038 .038 
 
.001 .000 .010 .040 .042 .035 .433 .108 .008 .484 .059 .006 .000 


































Sig. (2-tailed) .058 .074 .006 .127 .001 
 
.084 .063 .943 .001 .147 .465 .390 .158 .433 .004 .001 .000 










































Sig. (2-tailed) .073 .000 .015 .000 .000 .084 
 
.000 .001 .805 .000 .666 .023 .000 .065 .032 .050 .000 






































Sig. (2-tailed) .010 .076 .090 .000 .010 .063 .000 
 
.612 .395 .000 .033 .099 .022 .056 .001 .019 .000 


























Sig. (2-tailed) .040 .141 .216 .667 .040 .943 .001 .612 
 
.471 .025 .461 .127 .191 .063 .165 .039 .000 

































Sig. (2-tailed) .610 .228 .311 .462 .042 .001 .805 .395 .471 
 
.988 .521 .513 .001 .416 .017 .048 .008 










































 .104 .217 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .029 .020 .000 .035 .147 .000 .000 .025 .988 
 
.004 .000 .008 .010 .374 .061 .000 





















1 .188 .111 .152 .172 .221 .404
**
 
Sig. (2-tailed) .055 .914 .031 .062 .433 .465 .666 .033 .461 .521 .004 
 
.106 .344 .193 .140 .057 .000 




















.188 1 .198 .309
**
 .010 .165 .500
**
 
Sig. (2-tailed) .058 .116 .373 .011 .108 .390 .023 .099 .127 .513 .000 .106 
 
.089 .007 .929 .157 .000 




































Sig. (2-tailed) .276 .003 .131 .055 .008 .158 .000 .022 .191 .001 .008 .344 .089 
 
.350 .001 .000 .000 






.013 .157 .213 
-
.082 















Sig. (2-tailed) .020 .914 .179 .066 .484 .433 .065 .056 .063 .416 .010 .193 .007 .350 
 
.601 .001 .000 

































Sig. (2-tailed) .180 .102 .050 .185 .059 .004 .032 .001 .165 .017 .374 .140 .929 .001 .601 
 
.016 .000 










































Sig. (2-tailed) .009 .034 .121 .013 .006 .001 .050 .019 .039 .048 .061 .057 .157 .000 .001 .016 
 
.000 














































































































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 75 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 






Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item_1 64.41 33.057 .402 .806 
Item_2 65.13 30.550 .390 .809 
Item_3 64.63 32.913 .401 .806 
Item_4 64.71 31.805 .487 .800 




Item_6 64.39 33.375 .345 .808 
Item_7 64.76 30.834 .598 .793 
Item_8 64.85 31.370 .548 .797 
Item_9 64.63 32.318 .321 .811 
Item_10 64.67 33.766 .200 .817 
Item_11 65.37 29.886 .620 .790 
Item_12 64.83 32.659 .289 .813 
Item_13 65.55 30.738 .357 .812 
Item_14 64.81 31.775 .499 .800 
Item_15 64.99 31.905 .335 .810 
Item_16 64.49 33.443 .376 .807 
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